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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apakah Motivasi Kerja
(X1) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Elnusa Pertofin Cabang Luwu?
(2) Apakah Lingkungan Kerja (Xz) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT.
Elnusa Petrofin Cabang Luwu? (3) Apakah Kompensasi (Xs) berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan PT. Elnusa Petrofin Cabang Luwu? (4) Apakah
Motivasi Kerja (X1), Lingkungan Kerja (Xz), dan Kompensasi (Xs) berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. Elnusa Petrofin Cabang Luwu?

Motivasi yang dimiliki oleh karyawan, lingkungan kerja yang mendukung
selama karyawan bekerja di perusahaan dan. kompensasi yang diberlakukan
manajemen perusahaan sangat berpengaruh pada peningkatan kinerja karyawan
pada suatu perusahaan. Membangun motivasi, lingkungan kerja yang kondusif
bagi karyawan, dan memperbaiki kompensasi, akan memberikan dampak yang

positif bagi perusahaan.



Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif dengan
metode kuantitatif. Jenis data pada penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder yang berasal dari PT. Elnusa Petrofin cabang Luwu dengan metode
Total Sample. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, regresi linier berganda, uji t, uji f, dan analisis koefisien
determinasi (R?).

Hasil penelitian menggunakan uji t menunjukkan bahwa variabel motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, variabel lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dan variabel
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,. Hasil
penelitian menggunakan uji f menunjukkan bahwa variabel motivasi, lingkungan
kerja dan kompensasi,secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Elnusa Petrofin Cabang Luwu.
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Pendahuluan

Perusahaan yang beroperasi di Kabupaten Luwu salah satunya adalah PT.
Elnusa Petrofin cabang Luwu. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang
produk jasa dan migas, perusahaan ini mengedepankan layanan yang semaksimal
mungkin kepada karyawan. Peranan manajemen sumber daya manusia menjadi
sangat penting, tidak hanya menjalin kepatuhan sumber daya manusia kepada
perusahaan, akan tetapi di arahkan pada pengoptimalan konstribusinya kearah
pencapaian perusahaan.

Sumber daya manusia merupakan kekuatan terbesar dalam pengolaan

kekayaan yang ada dibumi. Pada dasarnya seluruh ciptaan Allah SWT yang ada



dimuka bumi memiliki manfaat untuk kemaslahatan, akan tetapi manusia
dianugrahi akal sebagai sebaik-baiknya mahluk ciptaan Allah SWT dan islam
meletakkan derajat manusia sebagai pemimpin atau khalifa di bumi.

Dibentuknya satuan manajemen yang mengelola sumber daya manusia
dimaksudkan bukan sebagai tujuan utama, kan tetapi sebagai alat untuk
meningkatkan Kkinerja perusahaan secara keseluruhan. Mulai dari tingkat
karyawan sampai pimpinan puncak suatu perusahaan, yang mana setiap individu
masing-masing memberikan kontribusi yang berbeda-beda dan memiliki fungsi
dan peranan yang berbeda pula, akan kontribusi dan fungsinya saling berkaitan
guna berjalannya aktivitas dan kebijakan perusahaan.

Berkembangnya suatu perusahaan merupakan keinginan setiap individu
yang berada didalam perusahaan tersebut. Sehingga dengan perkembangan
tersebut perusahaan dapat bersaing dan mengikuti kemajuan zaman.

Seorang manajemen sumber daya manusia tidak hanya menjamin kepatuhan
sumber daya manusia pada perusahaan. Motivasi kerja di PT. Elnusa Petrofin di
kemas dalam bentuk kegiatan breaving yang dilakukan sebagai upaya pengarahan
dan pengawasan karyawan, termasuk jika diperlukan pemindahan tempat bagi
karyawan tertentu.

Dibawah kepemimpinan Haris Syahrudin PT. Elnusa Petrofin Cabang Luwu
memberi perhatian besar terhadap kompensasi yang di berlakukan tidak hanya di
tentukan dari kuantitas dan kualitas kerja kayawan, akan tetapi menimbang dari
perusahaan karyawan. Hal ini disebabkan PT. Elnusa Petrofin harus mengimbangi
dengan anggaran karyawan. Selain itu pengalaman kerja juga menjadi
pertimbangan bagi perusahaan dengan menyesuaikan fasilitas jasa yang di

inginkan karyawan.



Dari uaraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian
pada manajemen sumber daya manusia di PT. Elnusa Petrofin cabang Luwu.
Melihat dari prestasi yang sudah didapatkan oleh PT. Elnusa Petrofin di bidang
Produk dan Jasa Migas. Penelitian ini dilakukan guna meneliti faktor-faktor apa
yang mempengaruhi motivasi kerja, lingkungan kerja, kompensasi, dan Kinerja
Karyawan. Dengan demikian telah dilakukan penelitian ini berjudul “Pengaruh
Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

PT. Elnusa Petrofin Cabang Luwu”.

Landasan Teori

Landasan teori merupakan bagian dalam penelitian biasanya memuat teori-
teori dan hasil penelitian yang berasal dari studi kepustakaan yang mempunyai
fungsi sebagai kerangka teori dalam menyelesaikan penelitian. Landasan teori
juga disebut kerangka teori.

Kerangka teoritis harus menunjukkan pemahaman tentang teori dan konsep
yang relevan dengan topik penelitian kita dan yang berhubungan dengan bidang
pengetahuan yang lebih luas yang sedang dipertimbangkan.

Kerangka teori memperkuat penelitian dengan beberapa cara berikut:

1. Untuk mengevaluasi penelitian secara kritis pembaca mengunakan eksplisit
asumsi teoritis.

2. Kerangka teoritis menghubungkan peneliti dengan pengetahuan yang ada.
Dipandu oleh teori yang relevan, peneliti memiliki dasar untuk menyusun
hipotesis dan memilih metode penelitian.

3. Membaca asusmsi teoritis dari studi peneliti yang memaksa untuk menjawab

pernyataan tentang bagaimana dan mengapa. Peneliti memungkinkan



bertransisi secara fenomena yang telah diamati untuk menggenerlisasi berbagai
aspek dari fenomena itu.

4. Berdasarkan sifat aplikatifnya, teori yang baik dalam ilmu-ilmu sosial bernilai
karena justru memenuhi satu tujuan utama : untuk menjelaskan makna, sifat,
dan tantangan yang terkait dengan suatu fenomena, sering dialami tetapi tidak
dijelaskan di dunia tempat kita hidup, senhingga kita dapat menggunakan
pengetahuan dan pemahaman itu untuk bertindak dengan cara yang lebih

terinforman dan efektif.

Metodologi Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian dengan meneliti seberapa
besar pengaruh variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat
(dependent). Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian lapangan,
yakni dengan meneliti secara langsung pada objek yang diteliti. Adapun tujuan
dari pendekatan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi,
kompensasi dan lingkungan kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Elnusa Petrofin
cabang Luwu.

Jenis penelitian yang digunakan dalam karya ilmiah ini adalah penelitian
asosiatif. Penelitian asosiatif termasuk kedalam jenis penelitian berdasarkan
tingkat eksplansi (penjelasan), yaitu penelitian yang bermaksud menjelaskan
kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta hubungan antara satu variabel
dengan variabel lainnya.

Lokasi penelitian, lokasi yang dimaksud dalam penelitian adalah PT. Elnusa
Petrofin cabang Luwu yang berada di Desa Karang-karangan Kec. Bua Kab.

Luwu. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja selain tempatnya strategis



serta terkait dengan latar belakang penelitian dan setelah melakukan observasi
perkembanganya PT. Elnusa Petrofin Cabang Luwu. Sehingga penulis tertarik
untuk meneliti strategi peningkatan Kinerja Karyawan melalui motivasi kerja,
lingkungan kerja, dan kompensasi.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh karyawan PT. Elnusa
Petrofin Cabang Luwu. Alasan peneliti memilih populasi ini dikarenakan peneliti
ingin mengetahui bagaimana pengaruh motivasi, lingkungan kerja, dan
kompensasi terhadap kinerja karyawan PT. Elnusa Petrofin khusus yang berada di
Kab. Luwu. Populasi jumlah karyawan yang bekerja di daerah Kab. Luwu, yaitu
49 karyawan yang ditempatkan sesuai kompetensi karyawan dan kebutuhan
perusahaan.

Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah apabila subyeknya kurang
dari 100, maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Akan tetapi, apabila subjeknya besar (lebih dari 100), maka
dapat diambil sebesar 10-15% atau 25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya
dari:

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan biaya.

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal menyangkut
banyak sedikitnya data.

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti, untuk penelitian yang
resikonya besar, tentu saja jika sampel besar, hasilnya akan lebih baik

Data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu:

a. Data Primer
Data primer merupakan data yang di dapat dari sumber pertama baik dari

individu atau perseorangan seperti hasil wawancara yang biasa dilakukan oleh



peneliti. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
responden melalui wawancara dengan memberikan pertanyaan atau pernyataan
langsung dari pengelola/karyawan perusahaan untuk memperoleh keterangan
dari sejumlah karyawan PT. Elnusa Petrofin Cabang Luwu.

b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah pihak pengumpul data
primer atau oleh pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-
diagram. Data sekunder merupakan data-data yang diperoleh secara tidak
langsung tentang objek penelitian yang dilakukan dengan cara studi pustaka
dari berbagai buku, majalah, jurnal, dan literatur lainnya yang dianggap
memiliki hubungan dengan hal yang diteliti, baik dengan menggunakan
laporan tertulis maupun dengan penelitian terdahulu. Dalam data sekunder,
peneliti hanya memanfaatkan data yang sudah ada untuk penelitiannya.

Data sekunder dalam penelitian ini akan diambil dari sejarah dari PT.

Elnusa Petrofin Cabang Luwu. Adapun sebagai data tambahannya akan
menggunakan absensi harian karyawan serta ceklist kerja karywan. Dari data-
data tersebut akan dipelajari sebagai acuan pendukung variabel yang akan
diteliti.

Peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu:

a. Observasi

b. Wawancara

c. Kuesioner



Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Motivasi kerja (X1) mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
(Y) PT. Elnusa Petrofin cabang Luwu, karena adanya kesadaran dan
pemahaman karyawan bahwa bekerja merupakan ibadah dan kebutuhan
manusia. Adanya motivasi tersebut karyawan tidak menjadikan pekerjaan
sebagai beban sehingga pekerjaan terasa lebih ringan.

2. Lingkungan kerja (X;) mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) PT. Elnusa Petrofin cabang Luwu, karena karyawan merasa
nyaman dengan lingkungan tempat bekerja. PT. Elnusa Petrofin menempatkan
karyawan pada lokasi kerja yang sesuai dengan kemampuan karyawan. Ketika
karyawan bekerja tidak merasa terganggu, tidak terlalu bising dan ramai atau
hawatir dengan keamanan lingkungan tempat karyawan bekerja.

3. Kompensasi (X3) mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
(Y) PT. Elnusa Petrofin cabang Luwu, karena karyawan menyetujui bahwa
sistem kompensasi yang diterapkan manajemen perusahaan menepati kontrak
perjanjian awal yang telah disepakati. Perusahaan menepati isi kontrak kerja
dengan karyawan sehingga karyawan merasa puas dan percaya dengan
manajemen PT. Elnusa Petrofin dalam sistem kompensasi.

4. Motivasi kerja (Xi), lingkungan kerja (X2), dan kompensasi (X3) secara
bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)
PT. Elnusa Petrofin cabang Luwu. Lingkungan kerja memiliki pengaruh paling
dominan terhadap kinerja karyawan dibanding motivasi dan kompensasi.

Artinya bahwa, adanya motivasi dan kompensasi belum bisa berpengaruh



secara optimal tanpa didukung dengan peningkatan lingkungan kerja. Karena
lingkungan kerja merupakan faktor langsung yang terus menerus dihadapi oleh

karyawan saat dia bekerja.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan kesimpulan di atas, berikut ini beberapa

saran untuk perbaikan pada beberapa variabel tersebut.

1. Bagi PT. Elnusa Petrofin Cabang Luwu

a. Motivasi yang dimiliki oleh para karyawan sudah cukup bagus, dimana dalam
diri karywan sudah menyadari bahwa bekerja adalah kebutuhannya. Hal-hal
yang bisa dilakukan untuk mempertahankan dan meningkatkan motivasi
dengan meningkatkan kekerabatan antar karyawan, memberikan penghargaan
bagi karyawan yang berprestasi, serta memberikan pengetahuan tambahan
untuk meningkatkan pengalaman kerjanya.

b. Melihat tanggapan responden bahwa kompensasi di PT. Elnusa Petrofin sudah
menetapi kesesuaian kontrak yang ada. Selain itu pemimpin juga perlu untuk
meningkatkan sistem tunjangan dan intensif yang lebih baik lagi untuk
meningkatkan kinerja para karyawan. Sistem kompensasi dapat juga diberikan
dalam bentuk kegiatan yang membangun seperti keagamaan kunjungan
pariwisata dan lain sebagainya.

c. Dari hasil penelitian telah diketahui bahwa lingkungan kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Karyawan merasa
nyaman dengan tempat bekerjanya. Oleh karena itu, perusahaan harus tetap
memperhatikan lingkungan tempat kerja karyawan. Kemungkinan ini bisa

dilakukan dengan adanya fasilitas, dukungan teknologi, serta menciptakan



komunikasi baik antara manager, karyawan, dan kontraktor. Dengan demikian
hambatan di lingkungan kerja lebih mudah teratasi.

2. Bagi Akademik
Diharapkan penelitian skripsi ini bisa menambah informasi bagi institusi
bahwa tidak hanya variabel motivasi, kompensasi, dan lingkungan kerja yang
bisa memengaruhi kinerja karyawan. Dengan demikian, beberapa faktor lain
dapat mempengaruhi kinerja karyawan pada PT. Elnusa Petrofin Cabang
Luwu. Hal tersebut bisa dijadikan bahan informasi tambahan untuk dikaji lebih
lanjut.

3. Bagi Peneliti Lanjutan
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan dan melanjutkan
penelitian ini sebaiknya menambah variabel lain karena masih banyak faktor
yang memengaruhi Kkinerja karyawan, seperti disiplin kerja, gaya

kepemimpinan, etos kerja, teknologi, dan lain-lain.

Daftar Rujukan

T. Hani Handoko. Manajemen sumber daya manusia adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahaan dan pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan,
pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemelihaaan dan
pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu,

organisasi dan masyarakat.

Sardiman (2016:73), Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri seseorang
yang ditandai dengan munculnya felling dan didahului dengan tanggapan

terhadap adanya tujuan.

Robbins. Motivation is the willingness to do something and is conditioned by this
action ability to satisfy some needs for the individual.



Saydam. Mengemukakan tujuan motivasi kerja : Meningkatkan gairah dan
semangat kerja. meningkatkan disiplin kerja, meningkatkan
kinerjam,meningkatkan rasa tanggung jawab, meningkatkan produktivitas dan
efisiensi, menumbuhkan loyalitas karyawan pada perusahaan.

Robert kreitner “dan” Angelo kinicki. Motivasi dapat diperoleh melalui beberapa
hal, yaitu: Kebutuhan (needs), desain pekerjaan (Job Design), kepuasan
(Satisfaction), keadilan (equity), harapan (expectation), henetapan tujuan (Goal
Setting)

Rahmawanti dkk,(2015) Lingkungan kerja sebagai keseluruhan sarana prasarana
kerja yang ada disekitar pegawai yang sedang melaksanakan pekerjaan yang

dapat mempengaruhi pekerjaan itu sendiri.

Sedarmayanti. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terbentuknya lingkungan
kerja: Penerangan/ Cahaya, suhu udara, suara bising, keamanan kerja, hubungan

karyawan.



